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ABSTRAK

Berbagai dampak negatif penggunaan larvasida kimia mendorong penelitian mengenai larvasida alami
salah satunya adalah ekstrak limau kuit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak kulit limau
kuit sebagai larvasida alami terhadap kematian larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan desain true
experiment dengan rancangan post test only control group. Objek penelitian adalah ekstrak kulit buah limau kuit.
Besar sampel penelitian adalah 450 ekor jentik instar III dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling
dan diberi perlakuan dengan berbagai konsentrasi ekstrak kulit limau kuit (2ml/100ml, 3ml/100ml, 4ml/100ml,
dan 5ml/100 ml) selama 10 jam. Kontrol positif menggunakan abate 0,01 gr/100ml. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua kelompok perlakuan dapat mematikan 100% larva. Pada konsentrasi 4,0 ml/100ml dan 5,0 ml/100ml
mengalami kematian 100% setelah 6 jam pengukuran dan kelompok kontrol positif mengalami kematian 100%
setelah 4 jam pengukuran. Analisis data menggunakan uji Kruskal Wallis dan analisis probit. Hasil analisis probit
menunjukkan bahwa nilai LT50 konsentrasi 5,0% adalah 2,58 jam dan nilai LT99 adalah 5,86 jam. Hasil uji
Kruskal Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara signifikan (p>0,05) rerata kematian jentik antar
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Pemberian ekstrak kulit buah limau kuit dapat menjadi alternatif
larvasida alami yang dapat digunakan masyarakat.
Kata kunci : Aedes aegypti, limau kuit, larvasida

ABSTRACT

Various negative effects from the use of chemical larvacides encourage research about natural larvacides,
one of which is extract of lime skin extract. This study aimed to determine the effectiveness of lime skin extract
as a natural larvacide against the death of Aedes aegypti larvae. This study uses a true experiment design with a
post test only control group design. The object of the research was the lime peel extract. The sample size in this
study was 450 instar 111 larvae with Simple Random Sampling technique and treated with various concentrations
of lime skin extract (2ml/100ml, 3ml/100 ml, 4ml/100ml, and 5ml/100 ml) for 10 hours. Positive controls use abate
0.01 gr/ 100ml. The results showed that all treatment groups could kill 100% of larvae. At a concentration of 4.0
ml/ 100ml and 5.0 ml / 100ml experienced 100% mortality after 6 hours of measurement and the positive control
group experienced 100% death after 4 hours of measurement. The results of the probit analysis show that the value
of LT50 concentration of 5.0% is 2.58 hours and the value of LT99 is 5.86 hours. The Kruskal Wallis test results
showed no significant differences (p>0.05) larvae mean mortality between treatment groups and the control group.
Giving skin extracts of lime juice can be a natural larvicidal alternative that can be used by the community.
Keywords : Aedes aegypti, citrus amblycarpa, larvacides
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue adalah jenis pe-
nyakit infeksi yang ditularkan oleh nyamuk' de-
ngan empat serotype virus Dengue (DEN 1, 2, 3
4)? di seluruh dunia pada daerah tropis dan subtro-
pis * 45 ¢ termasuk di Indonesia. Data WHO dalam
kurun waktu 2004-2010, Indonesia menempati
urutan pertama negara dengan kasus DBD terting-
gi se-Asia sebanyak 129.435 kasus dari 30 negara
yang endemis DBD.” Daerah yang menjadi ende-
mik DBD biasanya menjadi sumber penyebaran
penyakit ke tempat lain. Setiap Kejadian Luar
Biasa (KLB) DBD diawali dengan meningkatnya
jumlah kasus di daerah tersebut.® Kalimantan Se-
latan merupakan salah satu provinsi di Indonesia
yang termasuk wilayah endemis DBD. Penyeba-
ran penyakit DBD di wilayah ini terjadi di 13 (tiga
belas) kota/kabupaten. Laporan data dari Dinas
Kesehatan Kota Banjarmasin menunjukkan bah-
wa kejadian DBD tahun 2013 tercatat 33 kasus
(IR = 89,759 per 100.000 penduduk), tahun 2014
kemudian mengalami penurunan menjadi 11 kasus
(IR = 28,86 per 100.000 penduduk), tahun 2015
mengalami peningkatan lebih 6 kali lipat menjadi
75 kasus (IR = 172,55 per 1100.000 penduduk),
dan tahun 2016 terjadi 57 kasus (IR = 151,85 per
100.000 penduduk).’

Mengurangi  tingkat kepadatan larva
nyamuk Aedes aegypti, salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengendalikan vektor DBD ada-
lah menggunakan insektisida sebagai larvasida.
Larvasida yang biasa digunakan masyarakat ada-
lah abate (temephos). Akan tetapi penggunaan te-
mephos yang merupakan larvasida kimia terbukti
dapat mengakibatkan keracunan pada manusia
seperti mual, pusing, dan gangguan saraf lain jika
dosis yang diberikan sangat tinggi, polusi lingku-
ngan!® bahkan temephos yang digunakan terla-
lu lama bisa mengakibatkan kerentanan berupa
terjadinya resistensi pada vektor penyakit DBD.
Banyaknya dampak negatif dari penggunaan lar-
vasida kimia mendorong penelitian mengenai lar-
vasida alami salah satunya adalah ekstrak limau
kuit. Penggunaan larvasida alami dari tumbuhan
menjadi alternatif insektisida saat ini, juga sebagai
pengendalian vektor di masa depan.'!

Limau kuit merupakan jenis jeruk khas
Kalimantan Selatan. Limau kuit populer dengan
masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan dalam
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dunia kuliner sebagai penyedap rasa dan bumbu
dapur. Limau kuit memiliki kandungan senyawa
golongan metabolit sekunder seperti adanya alka-
loid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan fla-
vonoid.!? Senyawa yang terkandung dalam limau
kuit seperti alkaloid, tanin, flavonoid, dan sapo-
nin diduga dapat berperan sebagai larvasida. Cara
kerja alkaloid sebagai racun perut pada serangga
dan mampu menghambat pertumbuhan serangga
sehingga menyebabkan kegagalan metamorfo-
sis.!* Tanin dapat mengganggu aktivitas enzim
dan penyerapan makanan sehingga dapat menye-
babkan kematian pada larva, sedangkan flavonoid
bekerja sebagai racun pernafasan pada serangga.'
Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui efek-
tifitas ekstrak kulit buah limau kuit (Citrus ambly-
carpa) sebagai larvasida alami dalam mematikan
larva Aedes aegypti.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain true
experiment dengan rancangan post test only con-
trol group desain. Subjek dibagi menjadi dua
kelompok. Kelompok pertama disebut sebagai
kelompok perlakuan, yaitu kelompok yang diberi
ekstrak kulit buah limau kuit. Kelompok kedua
adalah kelompok kontrol positif menggunakan
abate 0,01 gr/100ml dan kontrol negatif menggu-
nakan aquades. Penelitian ini dilaksanakan selama
6 bulan (Oktober 2018—Maret 2019) dengan dua
tahapan. Tahapan pertama adalah pembuatan eks-
trak kulit buah limau kuit di Laboratorium Dasar
Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin,
kemudian pada tahapan kedua adalah pengujian
ekstrak kulit buah limau kuit pada larva Aedes ae-
gypti instar III di Laboratorium Entomologi Balai
Litbang Kesehatan Kabupaten Tanah Bumbu, Ka-
limantan Selatan.

Sampel penlitian ini adalah larva Aedes ae-
gypti instar 11l yang diambil di Balai Litbang P2B2
Tanah Bumbu sebanyak 450 larva Adedes aegypti
instar III masing-masing 25 ekor setiap perlakuan
dengan pengulangan sebanyak tiga kali untuk se-
tiap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Pengujian ekstrak kulit limau kuit terhadap larva
Aedes aegypti dengan cara larva dimasukkan ke
dalam gelas beaker yang telah diisi ekstrak kulit
limau kuit dengan konsentrasi 2,0 ml/100 ml, 3,0
ml/100 ml, 4,0 ml/100 ml, dan 5,0 ml/100 ml. seti-
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ap gelas beaker diisi 25 ekor larva. Kemudian ditu-
tup dengan kain kasa dan dilakukan penghitungan
dan pencatatan jumlah larva yang mati setiap 1
jam selama 24 jam. Data yang diperoleh dianali-
sis secara statistik menggunakan analisis univariat
untuk melihat tingkat kematian larva dalam setiap
kelompok perlakuan. Analisis bivariat untuk meli-
hat perbedaan rerata kematian jentik antar kelom-
pok perlakuan dilakukan uji Kruskal Wallis. Untuk
melihat perbedaan tingkat kecepatan kematian lar-
va antar kelompok maka dilakukan Analisis Pro-
bit yang dinyatakan dalam Lethal Time (LT) yaitu
LT,, dan LT,,.

HASIL

Penelitian ini menggunakan 2 kelompok
perlakuan yaitu meliputi kelompok ekstrak ku-
lit buah limau kuit dan kelompok kontrol. Buah
limau kuit yang digunakan adalah buah dengan
kondisi kulit yang masih berwarna hijau tua. Per-
timbangan ini didasarkan karena limau kuit yang
berwarna hijau tua merupakan kulit buah yang
masih segar tidak terdapat kerusakan. Variasi kon-
sentrasi yang digunakan untuk ekstrak kulit buah
limau kuit adalah 2,0%, 3,0%, 4,0% dan 5,0%
dengan 3 kali pengulangan.

Analisis univariat dilakukan untuk melihat
tingkat kematian Aedes aegypti Instar Il pada
semua kelompok. Tabel 1 menunjukkan perbe-
daan tingkat kematian masing-masing kelompok
uji. Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak
kulit limau kuit menunjukkan kematian 100% le-

bih cepat pada konsentrasi 4,0 ml/100ml dan 5,0
ml/100ml setelah 6 jam pengukuran. Pada kelom-
pok kontrol positif dengan abate 0,01gr/100ml
mengalami kematian 100% setelah 4 jam peng-
ukuran. Sementara kelompok kontrol negatif de-
ngan aquades tidak mengalami kematian. Hasil
penelitian ini menunjukkan kematian pada semua
kelompok perlakuan setelah 10 jam pengamatan.

Gambar 1 menunjukkan kondisi kematian
larva Aedes aegypti Instar III dari semua kelom-
pok perlakuan ekstrak kulit buah limau kuit di
semua konsentrasi yaitu 2,0 ml, 3,0 ml, 4,0 ml dan
5,0 ml dengan jumlah kematian larva sebanyak
25 ekor (100%) yang terlihat di semua kontainer
kelompok perlakuan. Larva yang telah mati bisa
dipastikan jika larva tidak bergerak saat dirang-
sang menggunakan lidi atau spatula dan biasanya
akan tenggelam ke dasar gelas beaker, terdapat
juga beberapa larva yang mati dalam kondisi me-
ngapung, yang terlihat dari kelompok perlakuan
setelah pemberian ekstrak kulit limau kuit.

Gambar 2 menunjukkan adanya perban-
dingan kondisi larva Aedes aegypti instar 111 pada
setiap kelompok. Aquades tidak memiliki efek
larvasida sehingga tidak terdapat larva yang mati.
Sedangkan untuk abate dan kelompok perlakuan,
memberikan efek larvasida sehingga larva uji
mengalami kematian yang ditandai adanya keru-
sakan secara morfologis terutama kerusakan pada
siphon. Larva uji yang mati juga terlihat mengala-
mi perubahan warna lebih transparan pada tubuh
larva.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Kematian Larva Aedes aegypti Instar 111 Pada Semua Kelompok

Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Kematian Larva (%)

Jam Ekstrak Kulit
K+ K-
2,0 ml 3,0 ml 4,0 ml 5,0 ml
1 0,00 0,00 0,00 0,00 2,67 0,00
2 18,67 17,33 26,67 30,67 26,67 0,00
3 30,67 41,33 42,67 54,67 50,67 0,00
4 89,33 85,33 93,33 93,33 100,00 0,00
5 96,00 93,33 96,00 96,00 100,00 0,00
6 97,33 98,67 100,00 100,00 100,00 0,00
7 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00
8 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00
9 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00
10 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 0,00

Sumber : Data Primer, 2019
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Tabel 2. Perbedaan Rerata Kematian Jentik Kelompok Perlakuan Ekstrak Kulit Buah Dengan

Kelompok Kontrol
Waktu Pengukuran Chi Square df Sig.
1 jam 5,000 4 0,416
2 jam 7,647 4 0,105
3 jam 7,356 4 0,118
4 jam 8,482 4 0,075
5 jam 6,816 4 0,146
6 jam 6,222 4 0,183
7 jam 0,000 4 1,000
8 jam 0,000 4 1,000

Sumber : Data Primer, 2019

Tabel 3. Nilai LT, dan LT,, Kematian Larva Aedes aegypti Instar 111 Kelompok Perlakuan Ekstrak

Kulit Buah Limau Kuit

. Nilai LT Batas Kepercayaan 95% Nilai LT Batas Kepercayaan 95%
Konsentrasi . 50 — - . ” — -
(jam) Minimum Maksimum (jam) Minimum  Maksimum

2,0% 2,99 2,64 3,31 6,39 5,39 8,47

3,0% 2,95 2,78 3,12 6,45 5,83 7,34

4,0% 2,73 2,41 3,02 5,98 5,04 7,95

5,0% 2,58 2,40 2,74 5,86 5,26 6,77

Kontrol + 2,66 2,11 3,03 4,97 4,12 7,88
Kontrol - - - - - - -

Sumber : Data Primer, 2019

Uji Kruskal Wallis dilakukan untuk melihat
perbedaan rerata kematian larva antar kelompok
(Tabel 2). Terdapat perbedaan rerata kematian lar-
va setiap jam pada kelompok perlakuan Ekstrak
Kulit dengan kelompok kontrol menggunakan
abate. Hasil uji Kruskal Wallis memperlihatkan
tidak ada perbedaan secara signifikan (>0,05) re-
rata kematian jentik antar kelompok perlakuan li-
mau kuit dengan kelompok kontrol menggunakan
abate.

Tabel 3 menunjukkan estimasi waktu yang
dibutuhkan dalam mematikan larva 50% dan 99%.
Untuk konsentrasi ekstrak kulit limau kuit 2,0%
dibutuhkan waktu 2,99 jam dalam mematikan
50% larva dan dibutuhkan waktu 6,39 jam dalam
mematikan 99% larva. Untuk konsentrasi ekstrak
kulit limau kuit 5,0% dibutuhkan waktu 2,58 jam
dalam mematikan 50% larva dan dibutuhkan wak-
tu 5,86 jam dalam mematikan 99% larva.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan ekstrak kulit buah limau kuit menye-
babkan 100% kemtian larva Aedes aegypti instar
IIT pada semua kelompok perlakuan dengan kon-

sentrasi 2,0%, 3,0%, 4,0%, dan 5,0%. Perbedaan
kematian hanya dapat dilihat dari lamanya waktu
paparan konsentrasi, semakin besar konsentrasi
ekstrak yang diberikan semakin cepat pula tingkat
kematian larva uji.

Kondisi air setelah pemberian ekstrak ku-
lit buah dari segi fisiknya mengalami perubahan.
Ekstrak kulit yang telah dibuat pada dasarnya ber-
warna hijau kekuningan, sehingga ketika dicam-
purkan dengan aquades warna air menjadi keruh
dan memiliki bau limau kuit yang khas. Parameter
kimia air bersih yaitu derajat keasaman (pH), air
memiliki pH 7 yang merupakan tempat perkem-
bangan optimal bagi larva nyamuk Aedes aegy-
pti.”® Permenkes No.415/Menkes/Per/IX/1990,
pH media air yang diperbolehkan yaitu 6,5-8,5.%
Kelompok perlakuan, pH air setelah diberikan eks-
trak kulit limau kuit berubah menjadi asam yaitu
berkisar antara 4,7-4,8. Kondisi air yang berubah
menjadi asam dari pemberian ekstrak memiliki
kelebihan dalam penggunaannya, yaitu tidak mu-
dah menimbulkan resisten pada larva dan tidak
mencemari lingkungan karena mudah terurai.'®

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaku-
kan selama 24 jam, temephos tetap memiliki efek
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Gambar 1. a) Kondisi Kematian Larva Aedes aegypti Instar 11l pada Kelompok Perlakuan Pemberian
Ekstrak Kulit Buah Limau Kuit, b) Salah Satu Larva Aedes aegypti Instar 111 yang telah mati

Gambar 2. Perbandingan Kondisi Larva Aedes aegypti Instar 111 pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Perlakuan

a) Larva yang tetap Hidup dari Kelompok Kontrol (-) Aquades, b) Larva tang Mati tari Kelompok Kontrol (+) Abate, c) Larva
yang Mati dari Kelompok Perlakuan Ekstrak Kulit Buah Limau Kuit

larvasida paling baik dengan rata-rata % kematian
larva uji sebesar 100%. Sedangkan aquades tidak
memiliki efek larvasida sehingga tidak menyebab-
kan larva uji mati. Ini disebabkan karena aquades
atau air merupakan habitat larva nyamuk Aaedes
aegypti dan tidak mengandung zat toksik.'?
Kematian larva Aaedes aegypti terdapat
pada semua kelompok perlakuan yang diberikan
ekstrak kulit buah limau kuit. Pada 1 jam pertama
mulai terjadi tanda-tanda kematian larva uji ketika
ekstrak diteteskan ke dalam kontainer yang berisi
larva uji. Larva terlihat mengalami kejang-kejang

dan membengkokkan badan. Kematian mulai ter-
jadi di semua konsentrasi pada pengamatan 2 jam
berikutnya. Kelompok perlakuan menggunakan
ekstrak kulit limau kuit menunjukkan kematian
100% setelah 6 jam pengukuran pada konsentrasi
4,0 ml/100ml dan 5,0 ml/100ml.

Kematian larva Aedes aegypti berbanding
lurus dengan lama waktu paparan dan besarnya
konsentrasi ekstrak limau kuit yang diberikan.
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kon-
sentrasi ekstrak kulit buah limau kuit yang diberi-
kan maka semakin tinggi dan cepat juga kematian
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larva uji akibat efek larvasida pada ekstrak limau
kuit. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian Husnawati, semakin meningkat konsentrasi
ekstrak daun kirinyuh maka kandungan zat toksik
pada media hidup larva juga semakin meningkat
sehingga jumlah zat toksik yang masuk ke dalam
tubuh larva juga semakin banyak sehingga larva
lebih mudah mengalami kematian.'” Hasil pene-
litian Arimaswati, dkk juga menyatakan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak biji buah papaya
(C.papaya L.) berbanding lurus dengan mening-
katnya efek larvasida karena konsentrasi larutan
semakin pekat.!8

Kematian larva Aedes aegypti instar 111
dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan
adanya senyawa metabolik sekunder pada ekstrak
kulit buah limau kuit. Penelitian Irwan, dkk me-
nyatakan bahwa hasil uji fitokimia sampel limau
kuit untuk ekstrak kulit, semuanya memberikan
hasil uji positif adanya kandungan alkaloid, tan-
nin, saponin, dan flavonoid. Sedangkan untuk eks-
trak perasan buah, memberikan hasil uji positif
adanya kandungan saponin, tanin alkaloid, dan
negatif pada flavonoid.'?> Senyawa aktif biji ma-
honi memiliki kandungan senyawa allelokimia,
seperti flavonoid dan saponin.”® Kandungan ini
yang diperkirakan bisa mematikan larva uji Aedes
aegypti. Tanaman di Indonesia memiliki potensi
besar untuk dimanfaatkan sebagai larvasida naba-
ti.?? Senyawa kimia pertahanan tumbuhan seperti
saponin, terpenoid, alkaloid dan flavonoid yang
dihasilkan pada jaringan tumbuhan dan memiliki
sifat toksik bagi serangga dengan mengurangi ke-
mampuan mencerna makanan.'

Alkoloid merupakan senyawa pertahanan
tumbuhan bersifat toksik memiliki sifat meng-
ganggu makan serangga. Senyawa alkoloid bisa
menghambat pertumbuhan serangga. Alkaloid
dapat mendegradasi membran sel untuk masuk
ke dalam dan merusak sel. Selain itu juga dapat
mengganggu sistem kerja syaraf larva dengan
mengganggu kinerja enzim asetil kolinesterase.
Alkaloid juga membuat warna tubuh larva berubah
menjadi lebih transparan dan apabila mendapat
rangsangan sentuhan gerakan tubuh larva menjadi
lambat serta badan larva terlihat selalu membeng-
kok."” Pada gambar 1 terlihat kematian larva uji
yang bisa dilihat dengan berubahnya warna tubuh
larva terlihat lebih transparan.

Kandungan saponin pada ekstrak kulit buah
limau kuit bekerja sebagai racun perut pada larva.
Saponin dapat menghambat dan mematikan larva
dengan cara merusak membran sel serta meng-
ganggu proses metabolism larva. Senyawa saponin
sebagai racun perut (stomach poisoning) meng-
ganggu kemampuan makan dengan menyerang
sistem pencernaan. Senyawa tersebut masuk
melalui saluran pencernaan sehingga menggang-
gu alat pencernaan.?!’ Mekanisme kerja saponin
dengan cara mendenaturasi protein dan enzim di
dalam sel. Saponin bisa berdifusi melalui mem-
bran luar serta dinding sel yang rentan kemudian
mengikat membran sitoplasma sehingga memberi
gangguan dan mengurangi kestabilan membran
sel. Kondisi ini membuat sitoplasma bocor keluar
dari sel sehingga mengalami kematian.'®

Selain senyawa saponin, tanin juga memi-
liki fungsi sebagai racun perut yang dapat meng-
ganggu kerja enzim dalam mengikat protein pada
sistem pencernaan serangga sehingga menggang-
gu proses pencernaan larva Aedes aegypti. Tanin
memiliki fungsi larvasida sebagai sebagai racun
perut (stomach poisoning). Ini dikarenakan tanin
dapat mengganggu kerja enzim dengan cara mem-
bentuk ikatan kompleks dengan protein pada en-
zim dan substrat yang dapat mengakibatkan gang-
guan pada pencernaan larva dan merusak dinding
sel.'® Proses penyerapan senyawa kimia tersebut
sebagian besar terjadi pada saluran pencernaan
bagian tengah (midgut) yang merupakan organ
pencernaan serangga yang utama. Saluran ini
merupakan organ penyerap nutrisi dan sekresi en-
zim-enzim pencernaan. Hal ini dikarenakan salu-
ran bagian tengah (midgut) memiliki struktur yang
tidak memiliki kutikula, sementara saluran bagian
depan (foregut) dan saluran akhir (hindgut) memi-
liki lapisan kutikula. Apabila saluran pencernaan
bagian tengah rusak, aktivitas enzim akan tergang-
gu sehingga proses pencernaan tidak maksimal
hingga mengakibatkan metabolisme tubuh serang-
ga menjadi tidak terkendali.??

Flavonoid merupakan jenis fenol alam yang
terbesar mengandung banyak pigmen yang dimi-
liki seluruh dunia tumbuhan. Flavonoid masuk
ke dalam tubuh larva melalui sistem pernapasan
dan akan menimbulkan kelayuan pada syaraf serta
kerusakan pada sistem pernapasan sehingga larva
tidak bisa bernapas dan akhirnya mati.'” Flavonoid
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bekerja sebagai inhibitor pernapasan yang me-
rupakan zat untuk menghambat atau menurunkan
laju reaksi kimia.*?

Senyawa aktif yang terkandung dalam eks-
trak kulit buah limau kuit dapat dikatakan perpadu-
an senyawa aktif berupa alkaloid, saponin, tanin,
dan flavonoid yang memiliki efek toksik bagi
larva. Senyawa bioaktif ini merupakan penyebab
kematian larva karena tidak mampu mendetoksi-
fikasi senyawa toksik yang masuk ke dalam tubuh
larva.

Penggunaan ekstrak kulit buah limau kuit
memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai
biolarvasida dengan kandungan senyawa metabo-
lik sekunder berupa alkaloid, saponin, flavonoid
dan tanin, yang dapat memberikan gangguan dan
mematikan larva Aedes aegypti instar 1. Me-
kanisme kerja larvasida dalam mematikan larva
melalui tiga cara yaitu sebagai racun kontak (con-
tac poisoning) dapat melalui dinding tubuh larva
melalui kontak dengan kulit, menembus kutikula,
trakea atau kelenjar sensorik dan organ lain yang
berhubungan dengan kutikula. Dinding tubuh
serangga merupakan bagian tubuh serangga yang
dapat menyerap zat toksik dalam jumlah besar.
Sebagai racun perut (stomach poisioning) melalui
mulut dan sebagai racun pernafasan (fumigan).'® 2

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan ekstrak kulit buah limau kuit meng-
akibatkan 100% kematian larva Aedes aegypti in-
star III pada semua kelompok perlakuan. Perbe-
daan kematian hanya dapat dilihat dari lamanya
waktu paparan konsentrasi, semakin besar kon-
sentrasi ekstrak yang diberikan semakin cepat pula
tingkat kematian larva uji.

Hasil uji probit memperlihatkan bahwa
nilai LT, yakni waktu yang diperlukan untuk me-
matikan 50% larva Aedes aegypti instar 111 meng-
gunakan ekstrak kulit dengan konsentrasi 5,0%
adalah 2,58 jam dan nilai LT, yaitu waktu yang
dibutuhkan untuk mematikan 99% larva Aedes
aegypti instar 11l menggunakan ekstrak kulit de-
ngan konsentrasi 5,0% adalah 5,86 jam. Sedang-
kan Hasil uji probit memperlihatkan bahwa nilai
LT,, yakni waktu yang dibutuhkan untuk mema-
tikan 50% larva Aedes aegypti instar 11l menggu-
nakan ekstrak kulit buah dengan konsentrasi 5,0%
adalah 2,26 jam dan nilai LT, yaitu waktu yang
diperlukan untuk mematikan 99% larva Aedes ae-

gypti instar III menggunakan ekstrak kulit buah
dengan konsentrasi 5,0% adalah 3,99 jam. Sehing-
ga, hasil penelitian ini membuktikan bahwa sema-
kin besar konsentrasi yang diberikan dan semakin
lama waktu perlakuan bisa menambah jumlah lar-
va Aedes aegypti instar 111 yang mati.

Temephos (abate) bersifat mematikan larva
Aedes aegypti dan merupakan insektisida golongan
organofosfat yang memiliki kemampuan sebagai
racun yang mempengaruhi sistem neurotransmit-
ter. Apabila diamati dari segi kerusakan tubuh
yang ditimbulkan, kerusakan tubuh larva lebih
parah oleh pemberian ekstrak kulit buah limau
kuit dibandingkan dengan abate (Gambar 2). Hal
ini mungkin disebabkan karena cara kerja abate
yang berbeda dengan ekstrak kulit buah limau kuit
dimana pemberian ekstrak merusak kutikula dan
saluran pencernaan larva sedangkan abate bekerja
dengan mempengaruhi sistem syaraf.!” Hasil pene-
litian yang telah dilakukan menunjukkan kelom-
pok kontrol positif dalam hal ini abate memang
lebih cepat 1 jam dalam menyebabkan kematian
larva Aedes aegypti instar 111 dibandingkan ekstrak
kulit buah limau kuit. Namun, penggunaan abate
sebagai larvasida tetap perlu diperhatikan. Hal ini
disebabkan karena abate merupakan larvasida sin-
tetis yang berpotensi menyebabkan pencemaran®
menyebabkan terjadinya kasus resistensi pada lar-
va yang diduga akibat penggunaan dosis yang tidak
sesuai dengan anjuran pemerintah.?® Apabila abate
digunakan secara berlebihan maka akan meng-
akibatkan overstimulasi saraf sehingga masya-
rakat yang mengkonsumsinya dapat mengalami
pusing, mual, dan kebingungan.®

Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat
perbedaan rerata kematian larva setiap jam pada
kelompok perlakuan ekstrak kulit buah dengan
kelompok kontrol menggunakan temephos (abate)
menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara
signifikan (>0,05). Kedua jenis larvasida terse-
but tidak memiliki perbedaan daya bunuh yang
signifikan. Lama waktu mematikan larva Aedes
aegypti instar III tidak berbeda secara signifikan
berdasarkan uji statistik. Sehingga dapat dikatakan
pemberian ekstrak kulit buah limau kuit dapat
menjadi alternatif larvasida alami yang dapat di-
gunakan masyarakat dan lebih aman berbahan
dasar tumbuhan sehingga tidak berbahaya bagi
kesehatan manusia dan ramah lingkungan.
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Banyaknya dampak negatif dari penggu-
naan larvasida kimia mendorong penelitian me-
ngenai larvasida alami dari tumbuhan sebagai
pengendalian vektor di masa depan.'' Hasil pe-
nelitian ini masih perlu dilakukan uji lanjutan de-
ngan menggunakan ekstrak kulit limau kuit sebagai
larvasida alami pada daerah endemis DBD. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengetahui efek langsung
di masyarakat. Karena larva yang didapatkan dari
laboratorium akan berbeda dengan larva yang ada
di lapangan.

KESIMPULAN

Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak
kulit buah limau kuit menunjukkan 100% kema-
tian setelah 6 jam pengamatan pada konsentrasi 4,0
ml/100ml dan 5,0 ml/100ml. Pada kelompok kon-
trol positif dengan abate 0,01gr/100ml mengalami
kematian 100% setelah 4 jam pengukuran. Semen-
tara kelompok kontrol negatif dengan aquades ti-
dak mengalami kematian. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara
signifikan (>0,05) rerata kematian jentik antar
kelompok perlakuan limau kuit dengan kelompok
kontrol menggunakan abate. Semakin besar kon-
sentrasi yang diberikan dan semakin lama waktu
perlakuan dapat menambah jumlah kematian larva
Aedes aegypti instar III. Penggunaan ekstrak kulit
buah limau kuit dapat menjadi alternatif larvasida
alami larva Aedes aegypti. Perlu dilakukan pene-
litian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi
minimal yang dibutuhkan untuk mematikan larva
Aedes aegypti.
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